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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil pengembangan lembar kerja peserta didik  (LKPD) 

dengan model four-D yang terdiri dari:  

 Tahap  pendefinisian (Define) yaitu dengan analisis kurikulum diketahui 

bahwa:  

1.  Kurikulum yang digunakan di SMAN 1 Kabila adalah Kurikulum 2013.  

2. Pada analisis peserta didik diketahui bahwa kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik berbeda-beda ada yang memiliki motivasi belajar yang baik 

dan ada yang memiliki motivasi belajar yang kurang baik.  

3. Pada analisis materi diketahui belum ada LKPD tentang pemanfaatan 

tumbuhan lokal yang diajarkan kepada peserta didik yang  sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan kurikulum 2013 yang memuat pembelajaran 

berfikir tingkat tinggi. Sehingga perlu ada revisi/perubahan dalam LKPD 

yang telah dibuat oleh guru.  

 Tahap perancangan (Desingn) yaitu dengan memperhatikan sistematika 

dan komponen lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD yang digunakan di 

sekolah SMAN 1 Kabila hanya memuat: judul, SK, KD, waktu, tujuan, materi 

singkat, dan uraian pertanyaan yang disertai dengan skema gambar. Sebaliknya 

LKPD yang dikembangkan oleh peneliti memuat: cover, kata pengantar, daftar 

isi, tema, kelas/ semester, kompetensi dasar, indikator, tujuan, alat dan bahan, 

prosedur kerja, sintak inkuiri (klasifikasi masalah, merumuskan masalah, 
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mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, data pengamatan, membuat 

kesimpulan), dan referensi. Selain itu, untuk bahan yang digunakan pada LKPD 

yang dikembangkan oleh peneliti yaitu menggunakan tumbuhan lokal.    

 Tahap pengembangan (Develop) yaitu menguji hasil validasi dari ahli 

materi, ahli pendidikan, guru Biologi dan Respon peserta didik yang masing-

masing memperoleh presentase nilai antara lain: ahli materi I yaitu 91,11%, ahli 

materi II  yaitu 100%, ahli pendidikan yaitu 89,09%, guru Biologi yaitu 100,% 

dan respon peserta didik  yaitu 84,09%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, 

LKPD berbasis inkuiri dengan memanfaatkan tumbuhan lokal di Gorontalo 

layak/valid digunakan dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Kabila. 

5.2 Saran 

1. Guru diharapkan mampu memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai 

sumber belajar yang dapat dikembangkan dalam LKPD untuk 

mendukung proses pembelajaran. 

2. LKPD biologi berbasis inkuiri dengan pemanfaataan tumbuhan lokal ini 

masih dalam uji coba kelompok kecil sehingga perlu adanya tindak lanjut 

penelitian yang akan menguji keefektifan penggunaan LKPD ini. 
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